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ABSTRAK 

 

Penelitian Pemanfaatn Limbah Cangkang Sawit Sebagai Pengganti Agragat Kasar 

Untuk Aspal Panas  Jenis AC WC (AC Wearing Course) Terhadap Karakteristik 

Marshall 

 

Andika Riyantama Saputra 

 

Dosen Pembimbing: 

Ir. Eding Iskak Imananto, MT. 

Mohammad Erfan, ST., MT. 

 

Limbah cangkang kelapa sawit memberikan peluang alternatif sebagai material penyusun 

campuran beraspal. Salah satunya sebagai pengganti agregat kasar pada campuran AC 

Wearing Course (AC-WC). Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja 

campuran aspal panas AC WC (AC Wearing Course) yang menggunakan cangkang kelapa 

sawit sebagai pengganti agregat kasar serta untuk menganalisis kadar aspal optimum 

Marshall yang didapatkan pada setiap variasi campuran. Variasi cangkang sawit yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 0%, 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% dengan variasi kadar 

aspal mulai dari 5,0% sampai dengan 7,0%. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh Kadar 

aspal optimum Marshall yang didapatkan pada setiap variasi campuran adalah 5,85%. Nilai 

stabilitas tertinggi pada KPAC 0% dengan nilai 867,57 kg dan cenderung landai menurun, 

semakin besar presentase cangkang sawit maka nilai stabilitas semakin rendah. Nilai flow 

berada pada range 3,43 mm sampai dengan 4,70 mm, nilai flow cenderung mengalami 

peningkatan seiring semakin tinggi kadar agregat cangkang sawit.Nilai VIM berada pada 

rangge 4,26% sampai dengan 6,33%, nilai VIM terus meningkat seiring meningkatnya 

kadar cangkang sawit sebagai pengganti dan mencapai nilai maksimum 6,33% pada KPAC 

10%. Nilai VMA berada pada rangge 16,86% sampai dengan 21,66% pada kadar agregat 

cangkang sawit sebagai pengganti mulai dari 0% sampai 10%. Nilai VMA cenderung 

meningkat nilainya seiring peningkatan kadar agregat cangkang sawit sebagai pengganti 

semakit besar. Nilai VFA cenderung menurun serta  mencapai nilai maksimum pada KPAC 

0% dan mencapai nilai minimum pada KPAC 10.0%. Nilai MQ berada pada rangge 

253,79kg/mm sampai dengan 143,03kg/mm, nilai MQ mengalami penurunan seiring 

semakin tinggi kadar presentase cangkang sawit. Cangkang kelapa sawit memenuhi syarat 

pada presentase 0% sampai denagn 3,0% sebagai pengganti agregat kasar untuk aspal panas  

jenis AC WC (AC Wearing Course) terhadap karakteristik Marshall.  

 
Kata Kunci : Agregate, AC-WC, Marshall. 
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